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ABSTRAK
 

Kajian Strategi Pengembangan Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual 

Yantje Warawarin 
Universitas Terbuka 

tualfishingport@yahoo.com 

Optimalisasi peran Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual berhadapan 
dengan sejwnlah masalah baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
Kondisi ini mengisyaratkan pentingnya penelitian dengan tentang Kajian 
Strategis Pengembangan Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual dilakukan. 
Tujuan penelitian ini yaitu .1) menganalisis kondisi eksisting Pelabuhan 
Perikanan Nusantara Tual yang dibandingkan dengan syarat-syarat PPN; 
2) menganalisis kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual; 3) 
Merumuskan strategi pengembangan Pelabuhan Perikanan Nusantara 
Tual. Hasil perbandingan kondisi eksisting dan standar yang dikaji 
dengan pendekatan Model EXSTAND. Lingkungan strategis yang 
dianalisis dengan pendekatan analisis SWOT. Hasil penelitian 
menunjukkan kondisi PPN Tual sesuai syarat teknis pelabuhan dengan 
k1asifikasi PPN hampir seluruhnya telah terpenuhi. Kinerja PPN Tual 
menunjukkan penurunan dalam tiga tahun terakhir dan membutuhkan 
upaya-upaya peningkatan, terutama dalam rangka mencapai target yang 
direncanakan dalam suatu perencanaan strategis. Strategi pengembangan 
PPN Tual terkelompokan dalam empat skenario, yakni skenario 
mobilisasi sebanyak lima strategi, skenario diversifikasi sebanyak empat 
strategi, skenario investasi sebanyak lima strategi dan skenario 
pengembangan kapasitas sebanyak tiga strategi. 

Kala Kunci: Kajian Slralegis, Pelabuhan Perikanan Nusanlara,
 
Model EXSTAND
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ABSTRACT 

Strategic Study of Tual Archipelagic Fishing Port Development 

Yantje Warawarin 
Universitas Terbuka 

tualfishingport@yahoo.com 

Optimizing Tual Archipelagic Fishing Port role dealing with a number of problems . 
both internal and external. This condition suggests the importance of research on 
Strategic Study of Tual Archipelagic Fishing Port done. The purpose of this study 
were 1) to analyze existing conditions of Tual Archipelagic Fishing Port compared 
with AFP requirements, 2) analyze the performance of Tual Archipelagic Fishing 
Port compared with AFP requirements, 2) analyze the performance of Tual 
Nusantara Fishery, 3) formulate development strategies of Archipelagic Fishing Port 
compared with AFP requirements, 2) analyze the performance of Tual Nusantara 
Fishing Port. The results of the comparison of existing conditions and standards 
assessed by EXSTAND Model approach. Strategic environmental were analyzed 
used SWOT analysis approach. The results showed the condition of Tual 
Archipelagic Fishing Port appropriate technical requirements harbor with AFP 
classification almost entirely been met. Performance of Tual AFP showed a decrease 
in the last three years and require increased efforts, especially in order to achieve the 
planned targets in the strategic plan. Development strategies on Tual Archipelagic 
Fishing Port were misclassified in four scenarios, namely mobilization scenario as 
much as five strategies, diversification scenario as much as four strategies, 
investment scenario as much as five strategies and capacity development scenario as 
musch as three strategies. 

Keywords: Strategic Study, Archipelagic Fishing Port, EXSTAND Model 
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BAB II. TlNJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pelabuhan Perikanan 

2.1.1. Pengertian dan Landasan Hukum Pelabuhan Perikanan 

Menurut UU. No. 21 Tahoo 1992 tentang Pelayaran dinyatakan bahwa 

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitamya 

dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan 

kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapaI bersandar, 

berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang 

dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang 

pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar roda transportasi; 

Selanjutnya pembangunan prasarana perikanan sangat mutlak 

diperlukan dalam menunjang keberhasilan pembangunan perikanan. Menurut 

penjelasan Undang-undang No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No. 45 Tahun 2009 

dinyatakan bahwa Pelabuhan Perikanan adalah tempat yang terdiri atas 

daratan dan perairan di sekitamya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat 

kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis perikanan yang 

dipergunakan sebagai tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh dan/atau 

bongkar muat ikan yang dilenekapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran 

dan kegiatan penunjang perikanan. (Lubis, 2000), mendefinisikan pelabuhan 

perikanan adalah pelabuhan perikanan yang berfungsi untuk berlabuh dan 

bertambatnya kapal yang hendak bongkar muat hasil tangkapan ikan atau 

mengisi bahan perbekaJan untuk melakukan penangkapan ikan di laue 
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Secara singkat, dapat disimpulkan bahwa pe1abuhan perikanan adalah 

merupakan pusat pengembangan ekonomi perikanan ditinjau dari aspek 

produksi, pengolahan dan pemasaran, baik berskala lokal, nasional maupun 

internasional. Menurut Ditjen. Perikanan (1994), bahwa aspek-aspek tersebut 

secara terinci adalah sebagai berikut: 

I) Produksi: Bahwa pelabuhan perikanan sebagai tempat para ne1ayan 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan produksinya, mulai dari memenuhi 

kebutuhan perbekalan untuk menangkap ikan di laut sampai 

membongkar hasil tangkapannya. 

2) Pengolahan: bahwa pelabuhan perikanan menyediakan sarana-sarana 

yang dibutuhkan untuk mengolah hasil tangkapannya. 

3) Pemasaran: bahwa pelabuhan perikanan merupakan pusat pengumpulan 

dan tempat awal pemasaran hasil tangkapannya. 

4) Pengembangan ekonomi perikanan tersebut juga ditunjang oleh industri 

perikanan baik hulu maupun hilir dan pengembangan sumberdaya 

manusia. 

Landasan hukum operasional pelabuhan perikanan sebagai berikut: 

I) Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan; 

2)	 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah; 

3)	 Peraturan Pemerintah Nomor 69 tahun 2001 tentang Kepelabuhanan; 

4)	 Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 2002 tentang Tarif Atas Jenis 

Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada Departemen 

Kelautan dan Perikanan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2006: 
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5)	 Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.07/MEN/2005 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kelautan dan Perikanan 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor PER.13/MEN/2006; 

6)	 Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.02/MEN/2006 

tentang Organisasi dan tata Kerja Pelabuhan Perikanan. 

2.1.2. Klasifikasi Pelabuban Perikanan 

Dalam pengklasifikasian Kramadibrata (1989), pengelompokan 

pelabuhan berdasarkan: 

I) Segi Teknis: 

a)	 Pelabuhan Alam, adalah suatu daerah yang menjorok ke dalam 

terlindungi oleh suatu pulau atau terletak di suatu teluk sehingga 

kapal dapat bernavigasi dan berlabuh; 

b)	 Pelabuhan Buatan, adalah suatu daerah perairan hasil dari bentukan 

manusia agar terlindung terhadap ombak, badai dan arus sehingga 

memungkinkan kapal untuk merapat; 

c)	 Pelabuhan Semi Alam, adalah pelabuhan yang sifatnya Juga 

pelabuhan alam atau juga pelabuhan buatan. 

2) Asal dan Tujuan Barang: 

a) Pelabuhan Laut. adalah pelabuhan yang terbuka untuk Jems 

perdagangan dalam dan luar negeri; 

b) Pelabuhan Pantai. adalah pelabuhan yang terbuka bagi Jems 

perdagangan dalam negeri; 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41346.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12 

c) Pelabuhan Sungai, adalah pelabuhan yang cenderung untuk 

perdagangan antar daerah yang dihubungkan oleh sungaL 

Berdasarkan bobot, fasilitas dan beban tugasnya, prasarana pelabuhan 

dibagi menjadi 4 kelas atau tipe, yakni (a) Tipe A atau Pelabuhan Perikanan 

Samudera (PPS), (b) Tipe B atau Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN), (c) 

Tipe C atau Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) dan (d) Tipe D atau Pangkalan 

Pendaratan Ikan (PPI), Penetapan setiap tipe pelabuhan didasarkan pada 

kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Direktorat 1enderal Perikanan (1994) 

Uraian mengenai kriteria untuk setiap tipe peJabuhan perikanan adalah 

sebagai berikut: 

(I) Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kriteria yang harus dipenuhi sebagai Pelabuhan Perikanan Samudera 

secara wnwn adalah: 

a)	 Untuk melayani kapal perikanan yang berukuran > 60 GT dalam 

mendukung kegiatan penangkapan ikan di perairan wilayah ZEEI 

dan perairan intemasional; 

b)	 Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan 60 GT ke 

atas; 

c) Mampu menampung 100 buah atau 6.000 GT kapal perikanan 

sekaligus; 

d) Jumlah ikan yang didaratkan sekitar 200 tonlhari atall 72.000 

tonltahun; 

e) Memiliki Jahan sekirar 30 Ha lahan umuk kawasan indusui 

perikanan; 
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f) Memberikan pelayanan kegiatan ekspor dari industri perikanan. 

(2) Pelabuhan Perikanan Nusantara 

Kriteria yang digunakan agar suatu pelabuhan perikanan ditetapkan 

sebagai Pelabuhan Perikanan Nusantara adalah: 

a)	 Terutama melayani kapal ikan berukuran 15 - 60 GT, dalam 

mendukung kegiatan penangkapan ikan di perairan wilayah 

Indonesia dan ZEEI; 

b) Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan 15 - 60 GT; 

c) Mampu menampung 75 buah atau 3.000 GT kapal perikanan 

sekaligus; 

d) Jumlah ikan yang didaratkan sekitar 40 - 50 ton/hari atau 14.000 ­

18.000 tonltahun; 

e) Memiliki lahan dengan luas 10 Ha untuk industri perikanan. 

(3)	 Pelabuhan Perikanan Pantai 

Kriteria yang digunakan sebagai Pelabuhan Perikanan Pantai adalah: 

a) Melayani kapa1 ikan berukuran 5 - 15 GT, untuk mendukung 

kegiatan penangkapan ikan di daerah pantai dan perairan wilayah; 

b) Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran 5 

- 15 GT; 

c) Mampu menampung 50 buah atau 500 GT kapal perikanan 

sekaligus; 

d) Jumlah ikan yang didaratkan 15 - 20 tonlhari atau 5.400 - 7.200 

tonltahun; 
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e) Memiliki lahan dengan luas 5 Ha, untuk menunJang usaha 

perikanan. 

(4)	 Pangkalan Pendaratan lkan 

Pangkalan Pendaratan ikan yang merupakan pelabuhan perikanan tipe 

D, memiliki kriteria sebagai berikut : 

a) Mendukung kegiatan penangkapan ikan di daerah pantai; 

b) Memiliki fasilitas tambat labuh untuk kapal perikanan berukuran di 

bawah 5 GT; 

c) Jumlah ikan yang didaratkan 5 tonlhari; 

d) Marnpu menarnpung 20 buah kapal perikanan sekaligus; 

e) Memiliki lahan minimall Ha. 

Kriteria ini akan menentukan dalam peningkatan klasifikasi PPIPPI 

yang kegiatan operasionalnya mengalarni peningkatan dengan adanya 

pembangunan/ pengembangan sarananya (Ditjen Perikanan Tangkap, 2001). 

2.2.	 Fasilitas Pelabuhan Perikanan 

Ditjen. Perikanan (1994), menjelaskan penyediaan fasilitas pelabuhan 

perikanan dengan tujuan agar dapat menampung kegiatan-kegiatan perikanan 

sebagai berikut: 

1) Arus kapal-kapal perikanan yang keluar masuk pelabuhan; 

2) Arus ikan yang didaratkan, disimpan. diproses dan dipasarkan domestik 

atau ekspor; 

3) Arus manusia (nelayan. pedagang, dan karyawanlpegawai); 
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4) Arus alat transportasi di darat (reda 2/3/4) yang keluar masuk 

pelabuhan. Adapun jenis jenis fasilitas sebagaimana dijelaskan berikut 

Ill!. 

2.2.1 Fasilitas Pokok 

Fasilitas pokok adalah fasilitas yang diperlukan untuk kepentingan 

aspek keselamatan pelayaran dan juga tempat berlabuh, bertambat serta 

bongkar muat. Menurut Ditjen. Perikanan (1997), fasilitas pokok yang harus 

dimiliki oleh pelabuhan perikanan atau pangkaJan pendaratan ikan terdiri 

dari: derrnaga, kolam pelabuhan, jalan komplek pelabuhan, jaringan drainase 

dan areal daratan pelabuhan. 

(I) Derrnaga 

Derrnaga adalah suatu bangunan air yang berfungsi sebagai tempat 

labuh dan bertambatnya kapat, bongkar muat hasil tangkapan dan mengisi 

bahan perbekalan untuk keperluan untuk menangkap ikan dilaut (Lubis, 

2000). Ditjen. PeTikanan (198 I), menjelaskan bahwa kegiatan perikanan di 

derrnaga adalah untuk bongkar muatan (unloading), mengisi perbekalan (oUI 

fi"ing), dan berlabuh (idlem berlhing), karena kegiatan tersebut tidak 

dilakukan secara berkesinambungan sehingga kegiatan tersebut dipisah pada 

masing-masing tempat dengan derrnaga tersendiri demi efisiensi kerja di 

pelabuhan. 

Pemeliharaan derrnaga perlu dilakukan secara cerrnat, terutama 

derrnaga yang terbuat daTi kayu, agar kerusakan yang lebih berat dapat 

dihindarkan. Untuk metindungi dermaga akibat benturan kapal scwaktu 
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merapat, dennaga harus dilengkapi dengan fender atau dapra dan agar kapal 

tidak hanyut dan berpindah tempat akibat arus maupun gelombang, perlu 

disediakan sarana untuk tambat labuh untuk kapal seperti tiang tambat, 

pelampung tambat, dan sebagainya (Ditjen. Perikanan, 1982). 

Berdasarkan bentuknya dennaga dapat dibedakan atas empat jenis 

(Elfandi, 1994) yaitu: 

a) Wharf atau Quay, dimana dennaga yang dibangun untuk tambat labOO 

sejajar dengan garis pantai/garis air; 

b) Pier yaitu dermaga yang dibangun untuk tambat labuh tidak sepJar 

dengan garis pantai atau garis air; 

c) Jetty yaitu dennaga yang dibangun untuk tambat labuh sarna dengan 

konstruksi jembatan; 

d) Quay wall merupakan dermaga yang dibangun untuk tambat labOO 

sekaligus untuk tembok penahan tanah; 

e) Pontoon merupakan dermaga yang dibangun untuk tambat labuh yang 

terapung sehingga bisa mengikuti pasang surut air laul. 

(2) Kolam Pelabuhan 

Kolam pelabuhan adalah bagian air yang menampung kegiatan kapal 

perikanan untuk bongkar muat. berlabuh. mengisi perbekalan dan memutar 

kapat. Meskipun batas lokasi kolam pelabuhan sulit ditentukan secara tepat. 

akan tetapi biasanya dibatasi oleh daratan. penahan gelombang dan batas 

administratif pelabuhan (Ditjen. Perikanan. 1981). Lubis (2000). menjelaskan 

kolam pelabuhan menurut fungsinya terbagi dua yaitu: 
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a) Alur pelayaran, merupakan pintu masuk kolam pelabuhan sampai 

kedermaga (navigational channels); 

b)	 Kolam putar yaitu daerah perairan untuk berputarnya kapal (turning 

basin). Kolam putar mempunyai diameter tempat putar (turning 

circle) yang diameternya selara dengan 2 kali panjang kapal bagi 

yang mengunakan kapal tunda dan 3 atau 5 kali panjang kapal untuk 

yang tanpa kapal tunda. 

Bagakali (2000), menyatakan ukuran tepat untuk kolam putar 

berbentuk suatu areal melingkar dengan kondisi tertentu, memiliki diameter 

sekurang-kurangnya 2 kali panjang kapal terbesar. Gelombang di dalam areal 

pelabuhan tidak boleh lebih tinggi dari 0,2 sampai 0,3 meter, karena lebih 

tinggi dari ukuran tersebut akan menghambat aktifitas kapal. 

Menurut Elfandi (1994), ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 

untuk sebuah kolam pelabuhan yaitu: 

a) Cukup luas sehingga dapat menampung semua kapal beriabuh dan 

masih dapat bergerak dengan bebas; 

b) Cukup lebar sehingga kapal dapat berputar dengan bebas, kalu bisa 

merupakan gerak melingkar yang tidak terputus; 

c) Cukup dalam sehingga kapal terbesar masih bisa masuk di dalam 

kolam pelabuhan pada saat air surut; 

d) Terlindung dari angin, gelombang dan arus yang berbahaya. 
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(3) Daratan pelabuhan 

Daratan pelabuhan adalah bagian daratan yang menampung seluruh 

letak fasilitas pelabuhan tersebut. Biasanya bagian daratan ini dibatasi oleh air 

dan pagar pelabuhan. Luas daratan tersebut biasanya 2 sampai 4 kali luas 

seluruh fasilitas bilamana dibangun seluruhnya diatasnya (Ditjen. Perikanan, 

1981 ). 

Sebagaimana luas daratan pelabuhan diperlukan untuk tempat parkir 

kendaraan, untuk kantor administrasi pelabuhan, tempat pele1angan ikan, 

pabrik es, tempat pengolahan ikan, bengkel, instalasi listrik dan lain-lain. 

Harus tersedia lahan daratan yang bebas untuk menjemur dan memperbaiki 

jaring atau peralatan lain milik nelayan pengguna pelabuhan. 

Ditjen. Perikanan (1981), menjelaskan daratan pelabuhan perlu diberi 

ketinggian tertentu supaya tidak terendam pada saat air pasang atau disapu 

oleh gelombang. Ketinggian ini sangat perlu diperhatikan untuk perencanaan 

drainase. Tinggi daratan pelabuhan sekurang-kurangnya 50 em diatas HWS 

(high water sll~(ace), sedangkan dermaga dan pinggiran lainnya 50 - 70 em di 

atas HWS tergantung pada tinggi gelombang di kolam pelabuhan tersebut. 

2.2.2 Fasilitas Fungsional 

Fasilitas fungsional adalah fasilitas yang digunakan untuk keperluan 

mendayagunakan pelayanan yang menunjang segala kegiatan kerja di areal 

pelabuhan sehingga manfaat dan kegunaan pelabuhan yang optimal dapat 

dieapai. Elfandi (1994) menjelaskan bahwa yang termasuk kedalam fasilitas 

fungsional pelabuhan meliputi: (a) fasilitas transportasi, (b) fasilitas navigasi, 
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(c) fasilitas penanganan, pengolahan dan pemasaran hasil perikanan, (d) 

fasilitas suplai, (e) fasilitas telekomunikasi, (f) fasilitas perawatan dan 

perbaikan kapallalat perikanan, (g) fasilitas untuk pertemuan nelayan, dan (h) 

fasilitas untuk pengelolaan pelabuhan. 

Menurut Lubis (2000), berdasarkan fungsinya, fasilitas fungsional 

dapat dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu: 

I) Untuk penanganan hasil tangkapan dan pemasarannnya, yang terdiri 

dari: Tempat Pelelangan lkan (TPI), pemeliharaan dan pengelolaan 

hasil tangkapan ikan, pabrik es, gudang es, refrigerasilfasiJitas 

pendingin dan gedung-gedung pemasaran; 

2)	 Untuk pemeliharaan dan perbaikan armada dan alat penangkapan ikan, 

yang terdiri dari: lapangan perbaikan alat penangkapan ikan, ruang 

mesin, tempat penjemuran alat penangkapan ikan, bengkel, slipways 

dan gudang jaring; 

3) Untuk perbekalan yang terdiri dari: tangki dan instalasi air minum serta 

BBM; 

4) Umuk komunikasi, yang terdiri dari: stasiun jaringan teJepon, radio 

SSB. 

Dalam merancang suatu pelabuhan perikanan dapat dikatakan bahwa 

perencanaan tempat untuk gedung pelelangan merupakan hal yang penting, 

karena dapat meningkatkan nilai ekonomis produksi perikanan yang 

didaratkan di pelabuhan itu. Jadi jelas bahwa gedung pelelangan merupakan 

bagian inti dari selumh sarana darat di pelabuhan perikanan (Bagakali, 2000). 
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Menurut Ditjen. Perikanan (1981), gedung peleJangan harus diletakan 

berdekatan dengan dermaga dan terminal perkir. Lebar pelataran pantai 

gedung antara 4 sampai 8 meter dan kendaraan pengangkut sedapat mungkin 

dapat menempel pada lantai pelelangan. 

Elfandi (1994), menjelaskan bahwa berdasarkan ruangan kegiatan 

yang ada maka gedung pelelangan ikan terbagi menjadi tiga zone yaitu untuk 

sortir/persiapan lelang, pelelangan ikan, dan untuk pengepakan. Perbandingan 

luas antara bagian sortir, bagian pelelangan dan bagian pengepakan adalah 

1:2: 1. 

Terdapat beberapa macam terminal parkir yang dibutuhkan untuk 

pelabuhan. Tetapi yang penting adalah tempat parkir di depan Tempat 

Pelelangan Ikan karena sangat memperlancar arus pengangkutan ikan 

(Elfandi, 1994). Menurut Ditjen. Perikanan (1981), dalam menentukan luas 

tenninal parkir ada dua faktor yang harus diperhatikan yaitu: 

I) Jumlah produsi ikan rata-rata per hari dalam setahun; 

2) Jenis kendaraan pengangkut yang akan dipergunakan. 

2.2.3 Fasilitas Penunjang 

Fasilitas penunjang adalah fasilitas yang secara tidak langsung 

meningkatkan peranan pelabuhan atau para pelaku mendapatkan kenyamanan 

melakukan aktifitas di pelabuhan. Menurut Ditjen. Perikanan (1994), yang 

merupakan fasilitas tambahan bagi pelabuhan perikanan terdiri dari: 

I) I'asilitas kesejahteraan nelay-an, terdiri dari: tempat penginapan, kios 

bahan perbekalan, alat perikanan. tempat ibadah dan balai pertemuan 

nelayan; 
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2) Fasilitas pengelolaan pelabuhan terdiri dad: kantor, pos penjagaan, 

perumahan karyawan dan mess operator; 

3) Fasilitas pengolahan limbah bahan bakar dari kapal dan limbah industri. 

2.3. Operasionalisasi Pelabuban Perikanan 

2.3.1. Fungsi dan Peran Pelabuban Perikanan 

Pelabuhan perikanan mempunyai peranan penting dalam mendukung 

peningkatan produksi perikanan, memperlancar arus lalu-lintas kapal 

perikanan, mendorong pertumbuhan perekonomian masyarakat perikanan, 

pelaksanaan dan pengendalian sumber daya ikan, dan mempercepat 

pelayanan terhadap seluruh kegiatan dibidang usaha perikanan. 

Sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan NomoI' 

PER.06/MEN 12007, ten tang Organisasi dan Tata Kerja Pelabuhan Perikanan, 

Pelabuhan Perikanan mempunyai tugas melaksanakan fasilitasi produksi dan 

pemasaran hasil perikanan di wilayahnya, pengawasan pemanfaatan sumber 

daya ikan untuk pelestariannya, dan kelancaran kegiatan kapal perikanan, 

serta pelayanan kesyahbandaran di pelabuhan perikanan. Dalam rangka 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Pelabuhan Perikanan 

menyelenggarakan fungsi: 

I) Perencanaan, pembangunan, pengembangan, pemeliharaan, 

pengawasan dan pengendalian serta pendayagunaan sarana dan 

prasarana pelabuhan perikanan: 

2) Pelayanan teknis kapal perikanan dan kesyahbandaran di pelabuhan 

perikanan: 
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3) Pelayanan jasa dan fasilitasi usaha perikanan; 

4) Pengembangan dan fasilitasi penyuluhan serta pemberdayaan 

masyarakat perikanan; 

5)	 Pelaksanaan fasilitasi dan koordinasi di wilayahnya untuk peningkatan 

produksi, distribusi, dan pemasaran hasil perikanan; 

6)	 Pelaksanaan fasilitasi publikasi hasil riset, produksi, dan pemasaran 

hasil perikanan di wilayahnya; 

7)	 Pelaksanaan fasilitasi pemantauan wilayah pesisir dan wisata bahari; 

8) PeJaksanaan pengawasan penangkapan sumber daya ikan, dan 

penanganan, pengolahan, pemasaran, serta pengendalian mutu hasil 

perikanan; 

9) Pelaksanaan pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data perikanan, 

serta pengelolaan sistem informasi; 

10) Pelaksanaan urusan keamanan, ketertiban, dan pelaksanaan kebersihan 

kawasan pelabuhan perikanan; 

II) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

Selanjutnya Hasim (2000), menjelaskan bahwa peranan pelabuhan 

perikanan ad alah: 

I) Memberikan pelayanan kepada masyarakat nelayan dalam rangka 

peningkatan produksi melalui penangkapan atau budi daya. 

2) Memberikan pelayanan kepada nelayan dalam memasarkan hasil 

tangkapannya atau budidaya. 

3) Memberikan pelayanan dalam kegiatan penanganan dan pengolahan 

hasil perikanan untuk mendapat nilai tambah. 
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4) Memberikan pelayanan dalam rangka mempermudah pendistribusian 

hasil tangkapan nelayan. 

5) Meningkatkan pendapatan sekaligus peningkatan taraf hidup nelayan. 

2.3.2. Operasional Pelabuban: Suatu Pendekatan Sistem 

Pendekatan sistem merupakan suatu metodologi pemecahan masaJah 

yang diawali dengan identifikasi serangkaian kebutuhan dan menghasilkan 

sistem operasional yang efektif. Langkah-Iangkah yang dilakukan dalam 

pendekatan sistem ini meliputi analisis kebutuhan, formulasi permasalahan 

dan identifikasi sistem. Pendekatan sistem dicirikan oleh adanya suatu 

metodologi perencanaan atau pengelolaan, bersifat multidisiplin terorganisir, 

adanya penggunaan model matematika, berfikir secara kuantitatif, optimasi 

dan dapat diaplikasikan dengan teknik s!mulasi serta dapat direkayasa dengan 

bantuan komputer. Pendekatan sistem mengunakan abstraksi keadaan nyata 

untuk pengkajian suatu masaJah. 

Sesuai dengan peran dan fungsi yang dimiliki maka pengcmbangan 

pelabuhan perikanan idealnya berdasarkan konsepsi pendekatan sistem yang 

menyeluruh berdasarkan azas pengembangan wilayah yang dalam 

operasionalnya akan mencakup berbagai aspek penting dalam pengembangan 

pelabuhan perikanan (seperti Sumber Daya Ikan (SOl, produktifitas, aktivitas 

di pelabuhan perikanan, pengolahan, pemasaran hasil sampai dengan aspek­

aspek sosial ekonomi perikanan, kelembagaan yang terkait, pembiayaan baik 

jumlah biaya dan sumber biaya dalam pengembangan pelabuhan perikanan. 
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Mahyuddin (2007), menjelaskan bahwa pola pengembangan di dalam 

penelitian adalah suatu contoh atau pedoman atau ukuran-ukuran dalam 

pengembangan suatu pelabuhan. Sebagai contoh atau pedoman atau ukuran, 

maka diperlukan ukuran-ukuran baik secara kuantitatif maupun kualitatif 

terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi pengembangan suatu 

pelabuhan perikanan berdasarkan konsep triptyque portuaire yang meliputi 

foreland, fishing port dan hinterland. 

Menurut Suherman dan Dault (2009), pengembangan pelabuhan 

perikanan di suatu wilayah harus dilakukan secara terencana dan terpadu 

dengan menganalisis elemen-elemen penting yang terkait dalarn sistem 

pelabuhan perikanan. Sistem pelabuhan perikanan merupakan bagian dari sub 

sistem perikanan tangkap. Sistem pelabuhan perikanan meliputi hulu, pusat 

dan hilir. Sistem tersebut adalah: 

1) Hulu (foreland) adalah tempat terjadinya aktifitas penangkapan. 

Analisis wilayah hulu terdiri dari analisis terhadap potensi SDI, daerah 

penangkapan dan Iingkungan perairan selta teknologi penangkapan 

ikan. Informasi mengenai sumber daya perikanan sangat penting 

artinya, karena keberhasilan pembangunan pelabuhan perikanan tidak 

lepas dari ketepatan dalam pemilihan lokasi yang akan dikembangkan 

tersebul, anlara lain adalah adanya potensi sumberdaya perikanan yang 

memadai,jumlah armada dan produksi. 

2)	 Pusat atau pelabuhan perikanan (fishing port), pada hakekatnya 

pelabuhan perikanan merupakan basis utama kegialan industri 

perikanan tangkap yang hams dapat menjamin suksesnya aktivitas 
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usaha perikanan tangkap dilaut. Pelabuhan perikanan berperan sebagai 

terminal yang menghubungkan kegiatan usaha di laut dan di darat ke 

dalam suatu sistem usaha dan berdaya guna tinggi. Aktivitas unit 

penangkapan ikan di laut keberangkatannya harus dari pelabuhan 

dengan bahan bakar, makanan, es dan lain-lain secukupnya. Pelabuhan 

perikanan dalam analisisnya merupakan elemen yang meliputi kondisi 

fisik exiting, potensi perikanan (produksi, nilai produksi, unit 

penangkapan) dan organisasi yang ada di dalamnya. 

3)	 Hilir (hinterland) adalah bagian dari wilayah daratan, tempat di mana 

suatu pelabuhan menjual jasa-jasanya dan menarik pengguna jasa untuk 

memanfaatkan pelabuhan perikanan. Daerah hilir meliputi wilayah 

distribusi dan konsumsi. Hilir merupakan salah satu elemen penting 

dalam analisis hJena elemen itu meliputi konsumen, sarana prasarana 

pendukung, lembaga dan organisasi yang mendukung aktivitas 

pendistribusian, dan lain-lain. 

Menurut Chaussade (2000), bahwa ruang lingkup kegiatan perikanan 

dapat menyebar ke mana-mana, hal ini yang menyebabkan ikan yang 

ditangkap di laut bebas selanjutnya dapat dibongkar dan didaratkan di pinggir 

pantai atau diperjualbelikan di laut bebas. Bahkan ikan yang ditangkap di laut 

bebas dapat dibawa ke muara-muara, ke teluk, dan dapat juga di angkut ke 

sungai-sungai. 
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2.3.3. Sistem Pendaratan lkan dari Fishing Ground 

Sistem pelabuhan perikanan yang ada di Pelabuhan Perikanan di 

wilayah perairan Laut Jawa berkaitan dengan fishing ground dan daerah 

distribusinya, mempunyai beberapa altematif, yaitu: (Lubis, 200 I) 

I) Kapal-kapal yang terdaftar dari suatu fishing port/pelabuhan perikanan 

setelah menangkap ikan dari daerah penangkapannya akan mendaratkan 

hasil tangkapan ke pelabuhan perikanan dimana kapal tersebut terdaftar. 

2) Kapal-kapal terdaftar dari suatu pelabuhan perikanan setelah 

menangkap ikan dari daerah penangkapannya akan mendaratkan hasil 

tangkapannya ke pelabuhan perikanan lain yang dekat dengan daerah 

penangkapannya. 

3) Kapal-kapal terdaftar dari suatu pelabuhan perikanan setelah 

menangkap ikan dari daerah penangkapannya akan mendaratkan hasil 

tangkapannya melalui penjualan di tengah laut pada kapal-kapal 

pengangkut dan penyambang. 

4) Kapal-kapal terdaftar dari suatu pelabuhan perikanan setelah 

menangkap ikan dari daerah penangkapannya akan mendaratkan hasil 

tangkapannya sebagian ke pelabuhan asal dan atau sebagian ke 

pelabuhan perikanan lain dan atau sebagian ke pelabuhan perikanan lain 

dan atau sebagian melalui penjualan di tengah laut. 

5) Kapal-kapal terdaftar dari suatu pelabuhan perikanan setelah 

menangkap ikan dari daerah penangkapannya akan mendaratkan hasil 

tangkapannya ke tempat-tempat pendaratan ilegal. 
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Untuk pelabuhan perikanan, terdapat beberapa cara penambatan 

kapal-kapal ikan di dennaga yaitu sebagai berikut:
 

I) Kapat tambat sejajar dengan dennaga (paralelto the quay)
 

Kapal ikan yang tambat sejajar dengan dermaga mempunYaI 

keuntungan dalam hal kemudahan pembongkaran ikan dari kapat ke dennaga, 

sehingga kecepatan pembongkaran lebih baik dibandingkan dengan cara 

tambat yang lain, namun kelemahannya memerlukan dennaga yang panjang. 

Untuk mengatasi hal ini kapal-kapal ikan dapat melakukan tambat saling 

bersusun, namun demikian perlu diatur agar jumlah kapal yang tambat 

dengan bersusun tidak terlalu banyak agar tidak mengalami kesulitan dalam 

pembongkaran ikan. 

I Lb =1, 15 L 

II/TmmI7l7l1Tm DERMAGA 7lI111lllTmlTIl 
lb lb 

PARALEL TO THE UIIY 

Gambar 2. Kapal Tambat Sejajar dengan Dennaga 
(Ditjen Perhubungan Laut, 2000) 

2) Kapal tambat menyudut (oblique berthing) 

Kapal ikan yang tambat secara menyudut mempunyai keuntungan 

dapat mengurangi panjang dennaga yang diperlukan, namun kelemahan cara 

ini. yaitu panjang kapal hendaknya sama (tidak bervariasi terlalu besar) dan di 

sisi lain pembongkaran muatan (ikan) lebih sulit dibandingkan dengan cara 
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tambat sejajar. Disamping itu juga terdapat variasi bentuk dermaga 

pelabuhan "gigi gergaji". 

Lb Lb 

SAWTOOTH QUAY 

Gambar 3.	 Kapal Tambat Menyudut 
(Ditjen Perhubungan Laut, 2000). 

3) Kapal tambat tegak lurus dermaga (perpendicular to the quay) 

Tipe in!, bila bongkar muatan dilakukan seeara manual, kapasitasnya 

terbatas, namun cara ini dapat mengurangi panjang dermaga yang dibutuhkan. 

B B B B B B 

PERPENDICULAR TO THE QUAY 

Gambar 4. Kapal Tambat Tegak Lurus Dermaga 
(Ditjen Perhubungan Laut, 2000). 
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4) Kapal tambat tegak lurus dermaga dengan sistem Jan (jingerpiers 

perpendicular to the quay) 

Cara ini merupakan variasi dari cara lambat kapal tegak lurus 

dermaga, tetapi dibutuhkan peralatan angkutan dari tempat bongkar ke lokasi 

penyimpanan barang. Kelebihan dari dermaga jari adalah kedua sisi dermaga 

dapat dipergunakan sebagai tambatan kapal, sehingga akan mengurangi 

panjang dermaga yang dibutuhkan. 

Lb = 0,5 B 

B B B B 

FINGERPIRS PERPENDICULAR TO THE QUAY 

Gambar 5. Kapal Tambal Tegak Lurus Dermaga dengan Sistem Jari 
(Ditjen Perhubungan Laul, 2000). 

2.3.4.	 Sistem Pendistribusian HasH Tangkapan dari Pelabuhan 
Perikanan 

Sistem pelabuhan perikanan di Pulau Jawa berkaitan dengan daerah 

distribusi untuk ikan segar dan ikan olahan, terdapat beberapa altematif, 

yaitu: (Lubis, 2001) 

1) Dari PP/PPI didistribusikan secara lokal, regional dan intemasional; 

2) Dari PP/PPI didistribusikan secara lobi, regional dan nasional; 

3) Dari PP/PPI didistribusikan secara lokal dan antar kOla. 
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Lebih lanjut dijelaskan bila pengelolaan perikanan untuk tujuan 

komersial, maka dalarn pendistribusiannya harus memperhatikan waktu 

semenjak ikan diangkut dari pelabuhan hingga sarnpai ke konsumen. Untuk 

itu ikan diangkut dari tempat pelelangan ikan harus mengunakan jaringan 

distribusi yang sarna, tidak mengunakan bentuk distribusi dan transportasi 

yang berbeda-beda karena akan memperlambat proses pendistribusian ikan ke 

konsumen. 

2.4. Strategi Pengembangan Pelabuhan I'.erikanan 

2.4.1 Strategi Umum Pengembangan Pelabuhan Perikanan 

Pembangunan sektor kelautan dan perikanan, termasuk didalarnnya 

pembangunan sub sektor perikanan tangkap, merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional yang diarahkan pada (1) Peningkatan kesejahteraan 

masyarakat nelayan, pembudidaya ikan dan masyarakat pesisir lainnya, (2) 

Peningkatan peran sektor perikanan dan keJautan sebagai sumber 

pertumbuhan ekonomi, (3) Peningkatan kecerdasan dan kesehatan bangsa 

melalui peningkatan I..onsumsi ikan, (4) Pemeliharaan dan peningkatan daya 

dukung serta kualitas lingkungan perairan tawar, pesisir, pulau-pulau kecil 

dan lautan, dan (5) Peningkatan peran laut sebagai pemersatu bangsa dan 

peningkatan budaya bahari bangsa Indonesia. 

Mengacu kepada Pasal 3 UU No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, 

Pengelolaan perikanan pada hakekatnya dilaksanakan dengan tujuan: 

a. Meningkatkan taraf hidup nelayan kecil dan pembudi daya ikan kecil; 

b. Meningkatkan penerimaan dan devisa negara: 

c. Mendorong perluasan dan kesempatan kerja; 
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d. Meningkatkan ketersediaan dan konsumsi sumber protein ikan; 

e.	 Mengoptimalkan pengeJolaan sumber daya ikan; 

f.	 Meningkatkan produktivitas, mutu, nilai tambah, dan daya saing; 

g.	 Meningkatkan ketersediaan bahan baku untuk industri pengolahan ikan; 

h.	 Mencapai pemanfaatan sumber daya ikan, lahan pembudidayaan ikan, 

dan lingkungan swnber daya ikan secara optimal; dan 

1.	 Menjamin kelestarian sumber daya ikan, lahan pembudidayaan ikan, dan 

tata ruang; 

Guna meningkatkan multiplier effect (efek ganda) dan pembangunan 

kelautan dan perikanan. Pemerintah yang dalam hal ini Kementrian Kelautan 

dan Perikanan tengah gencamya mengembangkan salah satu kebijakan yang 

disebutkan dengan Revolusi Biru yang merupakan Road Map Pembangunan 

Kelautan Dan Perikanan. Revolusi Biru adalah perubahan mendasar cara 

berfikir dari daratan ke maritim dengan konsep pembangunan berkelanjutan 

untuk peningkatan produksi kelautan dan perikanan melalui Program 

Nasional Minapolitan . 

Menurut Sihite (1987), rencana pembangunan peJabuhan perikanan 

harus disesuaikan dengan kondisi geogratis dan sifat-sifat demogratis dari 

lokasi setempat, yang secara langsung dapat memperkirakan kontribusi setiap 

output komoditi hasil perikanan yang diproduksi sesuai dengan kondisi yang 

dimiliki antara lain : potensi, sumber, modal, tenaga kerja, dan kemampuan 

pasar serta kendala-kendala yang dihadapi sesuai kondisi tersebut. 

Selanjutnya dijelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

rencana pembangunan perikanan yang meliputi : 
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I. Potensi sumberdaya peralran yang termasuk jenis komoditi ikan yang 

dikandungnya. 

2.	 Jumlah dan penyebaran penduduk di kota, di pantai, dan di pedalaman 

termasuk tenaga kerja perikanan. 

3. Sifat dan kebiasaan konsumsi terhadap jenis-jenis ikan. 

4. Kemampuan berproduksi seperti kapal, alat penangkap ikan, pabrik es, dan 

termasuk masalah pengangkutan. 

5.	 Kemungkinan peningkatan investasi masyarakatlswasta. 

Sedang menurut Hamim (1983:3), perencanaan pelabuhan perikanan 

memerlukan teknik konstruksi basah dan menyangkut masalah forecasting 

terhadap perkembangan sosial ekonomi dan pembangunan dimasa depan. 

Diharapkan komponen-komponen dan fasilitas yang dibangun betul-betul 

dapat memberikan dukungan bagi perkembangan perikanan. 

Selanjutnya dikatakan pula bahwa tujuan pembangunan pelabuhan 

perikanan adalah: 

1.	 Untuk menyebarkan eksploitasi sumberdaya perikanan secara lebih 

proporsional dan untuk menunjang kelancaran usaha perikanan,terutama 

dalam upaya pemerintah untuk meningkatkan pendapatan nelayan dan 

taraf hidup nelayan dengan memperoleh usaha perikanan rakyat dan 

pembinaan mutu serta me!ancarkan pemasaran melalui pelelangan. 

2.	 Membuka daerah bam dalam arti memperluas daerah penangkapan 

sehingga kepadatan nelayan daerah tertentu dapat ditampung dan 

ditempatkan pada daerah-daerah baru. 
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2.4.2 Pcndekatan Perbandingan Kondisi Eksisting - Standar 

Untuk kepentingan pengembangan, suatu lembaga berupaya 

meningkatkan prestasinya melalui peningkatan kondisi yang ada (eksisting) 

yang disesuaikan dengan kondisi standar yang diinginkanldibutuhkan atau 

mengembangkannya melebih kondisi standar yang menjadi syarat dasar 

(Abrahamsz, 2009). Lebih lanjut dikemukakan bahwa untuk kepentingan 

analisis kebijakan atau analisis pengembangan dengan pendekatan strategi­

strategi altematif, analisis perbandingan kondisi ini dapat didekati dengan 

pendekatan matematis sederhana dengan Model EXSTAND. 

Model EXSTAND adaJah model perbandingan kondisi eksisting 

dengan kondisi standar pada suatu lembaga atau suatu kegiatan. 

Perbandingan kondisi eksisling dan standar memiliki kisaran nilai antara nol 

sampai dengan satu. Tiga hasil yang didapat melalui pendekatan Model ini, 

menurut Abrahamsz (2009) meliputi: 

(I) Jika nilai EXSTAND kurang dari satu maka lembaga atau suatu kegiatan 

harus mendapat sentuhan pengembangan; 

(2) Jika nilai EXSTAND sama dengan satu maka lembaga atau kegiatan yang 

dikembangan teJah mencapai kondisi minimal yang dibutuhkan, namun 

masih membutuhkan upaya untuk mempertahankannya atau berupaya 

untuk meningkatan kondisi yang lebih dari suatu syarat minimum melalui 

upaya-upaya pengembangan; atau 

(3) Jika nilai	 EXSTAND lebih dari satu maka lembaga atau suatu kegiatan 

harus harus tetap mempertahankan kondisi yang ada sambil didukung 

dengan upaya-upaya pengembangan. 
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Model ini telah dilakukan untuk beberapa lembaga pengelola 

perikanan, antara lain: PPN Ambon (Abrahamsz, 2009), BBI Ambon 

(Mailihu, 2012) dan kawasan minapolitan tangkap kota Ambon (Tomasoa, 

2011) 

2.4.3 Pendekatan Analisis Kinerja 

Kinerja berasal dari bahasa sansekerta kinarya yang berarti hasil karya 

alau hasil kerja. Hasibuan (1994) menyatakan bahwa prestasi kerja (kinerja) 

merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melakukan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 

kesungguhan dan ketepatan waktu. 

Ukuran-ukuran kinerja yang digunakan terdiri dari berbagai 

komponen. Furtwengler (2002) menyatakan kinerja dapat diukur dalam 

empat hal: (I) kecepatan; (2) kualitas; (3) layan; dan (4) nilai. Lebih lanjut 

dikemukakan bahwa ada beberapa cara yang diakukan dalam rangka 

meningkatkan kinerja, antara lain: membuat ukuran kinerja, mendorong 

pengembangan, dan mengupayakan kepuasan. 

Terkait dengan analisis kinerja pelabuhan perikanan, Kohar dkk. 

(20 II) telah melakukan penelitian tentang kinerja PPN Pekalongan. 

Penelitian yang dikembangkan itu bertujuan untuk mengetahui program kerja 

yang dilakukan dan tingkat prosentase kinerja dari Pelabuhan Perikanan 

Nusantara (PPN) Pekalongan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode deskriptif untuk studi kasus. 
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Analisis yang dikembangkan terkait dengan penelitian tentang kinerja 

PPN Pekalongan menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efisiensi program kerja yang dilakukan sangat 

baik sedangkan prosentase kinerja PPN Pekalongan menunjukkan 

peningkatan selama tiga tahun terakhir, hal ini dikarenakan semua program 

kerja dapat berjalan sesuai dengan reneana kinerja tahunan. 

Kajian yang dilakukan oleh Daniel dkk. (20 II) yang memiliki unsur 

penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan PPN di Kota Makasar, 

salah satunya adalah aspek kinerja pelabuhan perikanan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa strategi pengembangan industri perikanan berbasis pada 

PPN di Kota Makasar membutuhkan langkah-Iangkah optimalisasi terhadap 

kedelapan faktor yang membentuk model industri peri kanan, karena setiap 

faktor saling berpengaruh, yaitu: 

(I) Kebijakan pemerintah dalam membangun PPN Untia Makassar akan 

menJamm kegiatan produksi penangkapan ikan untuk kelangsungan 

penyediaan bahan baku industri perikanan. Karena tanpa tersedianya 

bahan baku berupa ikan yang eukup dan kontinyu, maka industri 

perikanan tidak akan berkembang. 

(2) SDM yang melakukan aktivitas di pelabuhan perikanan Kota Makassar 

masih mcmiliki keterampilan yang kurang, oleh karena itu perlu adanya 

peningkatan keterampilan bagi pengguna pelabuhan perikanan khususnya 

kepada pengelola, agar dalam menjalankan tugas bisa lebih baik. Karena 

penggunaan SDM yang terampil dan profesional akan meningkatkan 

kinerja industri perikanan. 
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(3)	 Pelabuhan Perikanan Nusantara Untia Makassar dirancang untuk 

memberikan dukungan terhadap berkembangnya industri perikanan yang 

modern sehingga jenis dan kapasitas serta kualitas fasilitas harus 

ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan konsumen dan dalam pengelolaan 

fasilitas dipersiapkan sumberdaya manusia yang berkualitas. 

(4) Perlunya	 dukungan berbagai departemen dalam proses percepatan 

pembangunan PPN Untia Makassar, karena bukan hanya departemen 

kelautan dan perikanan saja yang berkepentingan tetapi semua 

departemen harus melakukan koordinasi agar kinerja industri perikanan 

bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

2.4.4 Pendekatan Analisis Strategis 

Pendekatan analisis stralegis yang umum digunakan dalam suatu 

analisis strategis pengemb3ngan menggunakan anal isis SWOT sebagaimana 

dikemukakan oleh Rangkuti (2005). Analisis ini lebih lanjut dikemukakan 

sebagai anal isis untuk mencermati kondisi internal dan eksternal yang 

ko::mudian dipadukan untuk menemukan strategi pengembangan. 

Rangkuti (2005) menyatakan bahwa Analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, opportunities, and Threats) didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities) suatu 

kegiatan secara bersamaan dapat meminimalkan keiemahan (weaknesses) dan 

ancaman (threats), analisis disebut sebagai analisis situasi. Lebih lanjut 

dikemukakan bahwa model anal isis ini penting dilakukan untuk mcndukung 

perumusan strategi. 
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Abrahamsz (2007) dalam dalam tulisannya tentang Analisis 

Lingkungan (SWOT) dan Analisis Strategis (TOWS) menyatakan beberapa 

hal terkait dengan substansi analisis, antara lain: 

(I) Analisis SWOT merupakan alat yang cukup layak memahami dan 

mengambil keputusan untuk se1uruh situasi organisasi; 

(2) Analisis SWOT merupakan pedoman yang baik untuk mereview strategi, 

posisi and arah suatu organisasi; 

(3) Analisis SWOT akan sangat berrnanfaat ketika dilakukan dalam bentuk 

pertemuan yang lebih mengandalkan brainstorming; 

(4) Analisis	 SWOT dapat digunakan perencanaan bisnis, perencanaan 

strategis, evaluasi pesaing, pemasaran, dan pengembangan produk-produk 

unggulan, disamping membantu dalam pelaporan hasil-hasil pene1itian; 

(5) Analisis	 SWOT merupakan suatu assessment yang sifatnya subjektif 

berdasarkan data yang dapat die1aborasi secara logis. 

(6) Orang sering berpikir SWOT merupakan titik akhir dari suatu anal isis 

strategis. Padahal SWOT berfungsi untuk mengelompok isu-isu strategis 

dalam empat komponen anaiisis SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang 

dan Tantangan/Ancaman). 

Berdasarkan hasil konfrontasi se1uruh aspek yang ada dalam 

komponen intemalitas dan eksternalitas (SWOT), ada empat skenario utama 

untuk kepentingan pengembangan atau rumusan strateginya. masing-masing: 

(a) Skenario I (Strategi SO) dengan pendekatan mobilisasi: (b) Skenario II 

(Strategi ST) dengan pendekatan diversifikasi; (c) Skenario III (Strategi WO) 
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dengan pendekatan investasi; dan (d) Skenario IV (Strategi WT): dengan 

pendekatan pengembangan kapasitas (Abrahamsz, 2007). 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian tentang Kajian Strategis Pengembangan Pelabuhan 

Perikanan Nusantara Tual dilakukan pada bulan Mei 2012 sampai dengan 

Nopember 2012. Penelitian ini dilakukan pada Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Tual di Kota Tual Propinsi Maluku dan wilayah sekitranya. 

'<if 
'"'" ;,;"" 

LOUSI PPH TUAL 

nn.UKa\SllllfTlJAI. 

•......... ' 

Gambar 6. Lokasi Penelitian: Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual 

Pjlihan lokasi penelitian ini terkail dengan perkembangan pelabuhan 

perikanan di Maluku. khususnya untuk Pelabuhan Perikanan Nusamara yang 

ada di Maluku hanya pada dua lokasi. masing-masing di kOla Ambon dan 
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Tual. Pilihan terhadap PPN Tual terkait dengan upaya-upaya peningkatan 

peran pelabuhan dalarn rnendukung kebijakan pengernbangan industri 

perikanan berbasis pelabuhan perikanan. 

3.2 Metode 

3.2.1 Data dan Metode Pengumpulan Data 

Kebutuhan data untuk mendukung pengembangan peneJitian ini 

terbagi atas dua kelompok data utarna, yaitu: data primer dan sekunder. 

Pertama, Data primer dikurnpulkan melaJui observasi, dan pengukuran secara 

langsung di lapangan serta wawancara dengan berpedoman pada kuesioner 

yang telah dipersiapkan sebelurnnya. 

Pengambilan sarnpel dilakukan secara purposive yang dapat mewakili 

tujuan studio Pengambilan sarnpel di lakukan di PPN Tual Kota Tual dan 

wawancara dilakukan terhadap sarnpel sebagai key person sebanyak 28 orang. 

Responden (key person) yang terpiJih dalam penelitian ini terdiri atas: 6 

orang staf pelabuhan, 12 orang nelayan dan 10 pedagang yang dianggap 

mempunyai kemarnpuan dan memahami permasalahan di lapangan. 

Data yang dikurnpulkan dalam praktek akhir ini meliputi: (1) data 

aktivitas pelabuhan; (2) kondisi fasilitas pelabuhan; (3) operasional 

pelabuhan; (4) potensi sumberdaya manusia pelabuhan perikanan: dan (5) 

kebijakan pelabuhan perikanan. Seluruh data ini dikumpulkan dengan 

pendekatan observasi dan wawancara semi terstruktur. 
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Kedua, data sekunder yang mendukung untuk analisis sistem pelabuhan 

perikanan di PPN Tual diambil dari laporan tahunan, hasil penelitian atau 

monografi daerah yang diperoleh dari instansi terkait yaitu: 

I) Pelabuhan Perikanan Nusantara Tual; 

2) Dinas Perikanan Kota Tual; 

3) DISKAN Kabupaten Maluku Tenggara; 

4) Bappenas Propinsi Maluku; 

5) Bappeda Kota Tual; 

6) Universitas Patimura. 

Data sekunder merupakan data pokok yang digunakan dalam analisis 

sistem pelabuhan untuk melihat besaran aktivitas perikanan di pelabuhan. 

Data yang dikumpulkan kemudian diidentifikasi dan dikelompokkan 

berdasarkan jenisnya kemudian disajikan dalam bentuk tabel, gambar, grafik. 

Data sekunder yang dikumpulkan meliputi: 

I) Laporan tahunan PPN Tual, 

2) Data statistik PPN Tual dari Tahun 2005 - 2010; 

3) Data produksi perikanan yang didaratkan di PPN Tual dari tahun 2005 

- 2010; 

4) Data kapal perikanan yang ada di kabupaten Maluku Tenggara dari 

tahun 2005 - 2010; 

5) Data alat tangkap yang digunakan oleh nelayan yang ada di PPN Tuai 

dari tahun 2005 - 20 10: 

6) Layout PPN Tual: 

7) Wilayah Kerja Operasional PeJabuhan Perikanan (WKOPP) PPN TuaJ: 
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8) Data intensitas kunjungan kapal ke pelabuhan dari tahun 2005 - 2010; 

Pengumpulan data-data menggunakan pendekatan penelusuran data­

data statistik, laporan-laporan dan dokumen kebijakan yangterkait dengan 

PPN Tual. Pengumpulan data terfokus pada seluruh data yang dimiliki oleh 

PPN Tual. 

3.2.2 Metode Anatisis Data 

Analisis yang dikembangkan dalam penelitian ini mencakukup empat 

teknik analisis sesuai komponen analisisnya. Beberapa metode analisis yang 

digunakan meliputi: 

(1) Anatisis Kondisi PPN Tual 

Analisis kondisi PPN Tual menggunakan teknik anaJisis statistik 

deskriptif yang mengkaji data-data dengan pendekatan: 

a. slstem tabuasi; 

b. perhitungan prosentase dan kontribusi; 

c. perhitungan nilai relatif; 

d. ekspresi gratis; 

e. deskripsi kondisi. 

(2) Analisis Perbandingan Kondisi Eksisting - Standar 

Analisis JDI menggunakan pendekatan Model EXTAND yang 

dikembangkan oleh Abrahamsz (2009). Pendekatan matematis yang 

digunakan meliputi aspek fungsi dan kerangka matematisnya. Dalam konteks 

aspek fungsi, model yang dikembangkan ini menunjukkan bahwa analisis 

perbandingan kondisi merupakan fungsi dari kondisi eksisting dan standar. 
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Sesuai dengan rumusan itu, Abrahamsz (2009) menunjukkan bahwa 

dalam konteks fungsi, Model EXTAND dapat dinyatakan sebagai berikut: 

dimana EXTAND merupakan fungsi perbandingan kondisi, K" adalah 

kondisi eksisting, dan K"o.d adalah kondisi standar. 

Fungsi matematis yang dikembangkan sebagai pengembangan dan 

fungsi umum tersebut menurut Abrahamsz (2009) dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

Hasil perhitungan ini menjadi dasar untuk melakukan analisis EXTAND yang 

menunjukkan posisi PPN Tual, dimana sesuai dengan anjuran Abrahamsz 

(2007) bahwa terdapat tiga kondisi sesuai hasil perhitungan ini, meliputi: 

I.	 Jika EXSTAND < I; lembaga atau suatu kegiatan harus mendapat 

sentuhan pengembangan; 

2.	 Jika EXSTAND = I; lembaga atau kegiatan yang dikembangan telah 

mencapai kondisl minimal yang dibutuhkan, namun masih membutuhkan 

upaya untuk mempertahankannya atau berupaya untuk meningkatan 

kondisi yang lebih dari suatu syarat minimum melalui upaya-upaya 

pengembangan; atau 

3.	 Jika nilai EXSTAND> 1; lembaga atau suatu kegiatan harus harus tetap 

mempertahankan kondisi yang ada sambil didukung dcngan upaya-upaya 

pengembangan. 
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(3) Analisis Kinerja PPN Tual 

Analisis kinerja pada PPN Tual mengacu pada model analisis kinerja 

menurut Abrahamsz (2008) yang dikembangkan dan model yang 

dikemukakan oleh Gaspersz (2006). Model yang dikembangkan oleh 

Abrahamsz (2008) ini menunjukkan analisis yang dilakukan harus melalui 

beberapa tahapan antara lain: 

I. Mengidentifikasi sasaran strategi; 

2. Penentuan bobot setiap sasaran strategis; 

3. Mengidentifikasi target yang direncanakan; 

4. Penelusuran capaian; 

5. Menghitung faktor kinerja; dan 

6. Menghitung skor faktor, skor faktor total dan skor faktor rata-rata 

Abrahamsz (2008) dalam kajiannya itu melakukan penentuan bobot 

setiap sasaran strategis menggunakan model matematik sebagai berikut: 

lD. 
BSS,. =:En " * 100%

• '=1 TID, 

dimana BSSi / merupakan bobot sasaran strategis ke-i pada tahUI1 t yang 

dinyatakan dalam %, IDit adalah input dana pada sasaran strategis ke-i dalam 

tahun t, dan TlDt adalah total input dana pada tahun t. 

Lebih lanjut dikemukakan bahwa perhitungan faktor kinerja untuk 

setiap sasaran strategis menggunakan model matematik sebagai berikut: 

Co­
FK. =-.::. 

,. T" 

dimana Fkit adalah faktor kinerja ke-i dalam tahun ke-t. Cit adaJah capaian ke­

i dalam tahun ke-t, dan Tit adalah capaian ke-i dalam tahun ke-t. 
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Perhitungan skor faktor untuk setiap sasaran strategis menggunakan 

model matematik sebagai berikut: 

dimana SFit adalah skor faktor ke-i dalam tahun ke-t, 

Abrahamsz (2008) lebih lanjut memperluas perhitungan nilai skor 

faktor setiap sasaran (SFit) dengan mensubtitusi formula BSSi/ dan FKi/' 

Dengan demikian formula SFi/ dapat diperluas dengan formula matematik 

sebagai berikut: 

Sesuai dengan model yang diperluas ini (extended model), maka 

perhitungan nilai kineIja tahunan (NK,) dapat dihitung dengan pendekatan 

formulasi matematik sebagai berikut: 

" 
NK, =LSF" 

i=i 

Berdasarkan formulasi ini, maka nilai kinerja secara menyeluruh (NK) dapat 

dihitung dengan formulasi matematik sebagai berikut: 

n 

NK= LNK, 
t=t 

Hasil perhitungan nilai kinerja suatu lembaga seperti PPN Tual ini 

akan menghasilkan nilai antara nol sampai dengan satu, Abrahamsz (2008) 

menyatakan beberapa kriteria pengembangan terkait dengan nilai kinerja 

yang dihasilkan, meliputi: 

I.	 Jika nilai NK kurang dari I « I) maka kinerja lembaga masih dibawah 

target dan membutuhkan upaya-upaya pengembangan; 
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2,	 Jika nilai NK sarna dengan I (= I) maka kinerja lembaga masih telah 

mencapai target, narnun masih membutuhkan membutuhkan upaya-upaya 

pengembangan; 

3,	 Jika nilai NK lebih dari I (> I) maka kinerja lembaga masih telah 

melebihi target dan harns dipertahankan kinerjanya terus meningkatkan 

upaya-upaya pengembangan, 

(4)	 Analisis Strategis Pengembangan PPN Tual 

Analisis strategis pengembangan PPN Tual menggunakan 

menggunakan metode analisis SWOT (Strenglhs, Weaknesses, opporlunities, 

and Threats) didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 

(strengths) dan peluang (opportllnities) suatu kegiatan secara bersarnaan 

dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancarnan (lhreals), analisis 

disebut sebagai analisis situasi. Lebih lanjut dikemukakan bahwa model 

analisis ini penting dilakukan untuk mendukung perumusan strategi. 

Tabel 1. Matriks SWOT 

ts:
Eksternal
 
PELUANG
 

(Opportunity) 

KEKUATAN (Strenght) 

Strategi Kekuatan-Peluang 

Menciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 

I 

KELEMAHAN
I 

(Weakness) 

Strategi Kelemahan-


Peluang
 

! 
Menciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

I 
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ANCAMAN 

(Threat) 

Slralegi Kekualan-Ancaman 

Menciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman. 

Slralegi Kelemahan­

Ancaman 

Menciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan 

dan menghindari ancaman. 

Sumber: Rnngkuti (2008) 
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.	 Simpulan 

Penelitian tentang Kajian Strategis Pengembangan Pelabuhan Perikan Tual 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

(I) Kondisi PPN Tual sesuai syarat teknis pelabuhan dengan klasifikasi PPN hampir 

seluruhnya telah terpenuhi, kecuali beberapa syarat yang membutuhkan upaya­

upaya pengembangan, anatara lain: pelayanan kapal yang beroperasi pada 

perairan ZEEI, kemampuan menampung jumlah dan tonnage kapal perikanan, 

orientasi produksi untuk tujuan ekspor serta luas lahan pelabuhan. 

(2)	 Kinerja PPN Tual menunjukkan penurunan dalam tiga tahun terakhir dan 

membutuhkan upaya-upaya peningkatan, terutama dalam rangka mencapai target 

yang direncanakan dalam suatu perencanaan strategis. 

(3)	 Strategi pengembangan PPN Tual terkelompokan dalam empat skenario, yakni 

skenario mobilisasi sebanyak lima strategi, skenario diversifikasi sebanyak empat 

strategi, skenario investasi sebanyak lima strategi dan skenario pengembangan 

kapasitas sebanyak tiga skenario. 

5.2.	 Saran 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa beberapa hal penting yang dapat 

direkomendasi terkait dengan pengembangan PPN Tual, meliputi: 

(I) Kebijakan pemenuhan kekurangan syarat teknis PPN Tual agar mampu 

menempatkannya sebagai pelabuhan perikanan yang sempurna sesual 

klasifikasinya sebagai PPN. 
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(2) Peningkatan	 kinerja PPN Tual sangat membutuhkan dukungan kebijakan 

pemerintah, dukungan pihak swasta dan juga masyarakat loka!. Hal 1m 

dibutuhkan untuk mendukung pengelolaan PPN Tual secara berkelanjutan. 

(3) Hasil penelitian ini	 dapat dijadikan dasar bagi pengembangan kajian yang lain 

seperti kajian tentang aspek teknis dan operasional, dampak eksistensi PPN 

terhadap ekonomi masyarakat nelayan, pengkajian IUU fishing berbasis 

pelabuhan perikanan dan kajian pengembangan industri berbasis pelabuhan 

perikanan. 
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Lampiran 1. Perhitungan Nilai EXTAND pada PPN Tual 

I.	 Tingkat pelayanan kapal yang melakukan kegiatan penangkapan ikan di wilayah 
laut teritorial dan ZEEI 

Bulan 
Jumlab kapal yang 

terlayani 
Jumlab kapal dengan GT 

>30 

Januari 23 19 
Pebruari 28 21 
Maret 23 17 I 

April 26 19 
Mei 19 15 
Juni 19 19 
Juli 16 16 
AEustus 30 30 
September 30 30 
Oktober 31 30 

Jumlab 245 216 
Perbandinl!an (PI 0,88 

Bobot (B) 3 

Nilai Eksistinl! (P*BI 2,64 

Nilai Standar PPN 300 
EXSTAND 0,88 

Calalan: 

Pelabuhan 
Perikanan 

Bobot 
Standar 

Lokasi kegiatan perikanan 

PPS 4 Laut teretorial, ZEE1, Laut Lepas 

PPN 3 Laut teretorial, ZEEI 
Perairan pedalaman, perairan kapulauan, 

PPP 2 Laut teretorial 

PPI 1 Perairan pedalaman, perairan kapulauan 
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2. Kapasitas Fasilitas Tambat Labuh 

_______________Eo,"X-:;S"'T'-'A-".N"'.D'--­ =E 

T.I Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus Seotember Oktober 

I 325 188 198 188 188 60 196 188 188 139 

2 325 188 178 188 188 325 196 188 188 )]9 

3 325 325 188 325 284 325 284 178 178 198 

4 284 325 188 284 284 325 284 198 198 196 

5 284 325 284 198 284 325 325 188 188 196 

6 284 325 284 178 325 434 325 188 188 178 

7 284 . 284 325 198 325 196 325 196 196 232 

8 198 198 325 284 325 196 325 196 196 284 

9 198 198 325 325 325 284 396 178 178 284 

10 139 144 325 325 25 284 282 284 284 282 

I I 144 178 27 325 27 434 282 284 284 282 

12 178 284 25 325 661 188 282 282 282 282 

13 284 325 550 27 232 188 282 282 282 240 

14 284 284 27 46 178 284 1.597 284 284 240 

15 27 325 262 25 1.589 232 219 284 284 240 

16 1.597 325 46 1.597 25 284 226 284 284 240 

17 25 6 25 60 27 178 284 284 284 
_. 

18 25 25 27 27 198 198 282 282 263 

19 262 60 25 6 198 198 232 232 263 

20 30 46 550 25 325 325 282 

21 27 27 444 30 325 325 282 

22 246 25 517 137 325 325 284 

23 550 , 138 499 6 325 325 325 

24 59 27 1.589 1.589 325 

25 27 46 2-10 240 325 

26 27 550 240 240 325 ---j 
27 1.589 240 240 49 

28 25 263 263 25 

29 2·10 2·10 262 

3(1 =ColO 240 59 

31 I 
1.589 

Rata-Rata l'kunln Kapal tGl)! :\ilai Ek!iisting 272 I 

:"ilai (GIl Slandar 30 
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3. Panjang Dermaga dan Kedalaman Kolam Pelabuhan: 

(a) Panjang dermaga: 

I Hasil pengukuran panjang dermaga (Nilai Eksisting) 176 

Nilai standar ISO 

EXSTAND 1,17 
_. 

(b) Kedalaman kolam pelabuhan: 

kedaJaman kolam rata-rata (NilaiHasil pengukuran 
Eksistinl!) . 
Nilai standar 

EXSTAND 

4. Kemampuan Menampung Tonnage Kapal Perikanan: 

3,9 

3 

1,30 

Bulan 
GT Total 
Standar 

GTTotal Max 
(Eksistin~) 

Selisih Status 

Januari 2250 4591 2341 Lebih 

Pebruari 2250 3910 1660 Lebih 

Maret 2250 1970 -280 Kurang 

April 2250 2949 699 Lebih 

Mei 2250 4268 2018 Lebih 

Juni 2250 2184 -66 Kurang 

Juli 2250 3573 1323 Leb,h 

Agostus 2250 
2250

f--­
2250 

5922 
5922 
2900 

3672 Lebih 

September 

Oktober 

3672 Lebih 

650 Lebih 

Rata-Rata 2250 3819 
1,70EXSTAND 
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5. Jumlah Ikan yang Didaratkan per hari' 

II Produksi 
Harian (Ton) 

19,68 I 

42,13 

27,91 

36,6\ 

22,10 

17,05 

23,26 

47,41 

31,19 __ 

54,68 

72,04 

70,27 

38,69 

30.00 

129 

6. [ E spor: kan yang D idaratkan Sebagian untuk k 

I Produksi Bulanan 
No Bulan 

Kg Ton
 

1
 lanuari 610.129 610,13 

2 1.179.714Pebruari 1.179,71 

3 Maret 865.180 865,18 

4 April 1.098.348 1.098,35 

5 685.101 685,10 

6 

Mei 

luni 511.443 511,44 

7 luli 721.147 721,15 

8 Agustus 1.469.720 1.469,72 

9 September 935,56 

10 

935.557 

Oktober 1.695.087 1.695,09 

Nopember 2.161,07 

12 

II 2.161.065 

Desember 2.178.225 2.178,23 

Total 14.110.716 14.110,72 

Rata-Rata (Eksistinl!) 1.175.893 1.175.89 

Nilai Standar
 

EXSTAND
 

Produksi Total Ekspor % I 
BulanNo Ekspor ITonTon KgKg 

71,272.356.753 1.679.734 1.679,73lanuari 2.356,751 
1.679,73 59,362.829.587 2.829,59 1.679.7342 Pebruari 

0,00 0,00 0,00916.799 916,80Maret3 
3.034,55 1.778.730 1.778,73 58,62April 3.034.5514 

1.403,82 66,83_2.100.710 2.100,71 1.403.8195 Mei 

513,44 0,00 0,00 0,00513.443luni6 
0,00 0,00721.147 721,15luli7 O,O~ 

2.905,46Agustus 2.905.4658 1.679.734 1.679'fr57.81 ~ 
2.905.465 2.905,46September 1.435.74m.435.74. 49,429 

1.480.142 1.480,14 I 46.603.176,353.176.34910 Oktober 

2.146 I 1.113.764 1 1.114 I ~Rata-Rata (Eksisting) I 2.146.027 , 

Nilai Standar 50~E
EXSTAND _____. O,~~ 
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7. Luas Lahan Pelabuhan: 

Hasil pengukuran luas laban pelabuban (Nilai Eksisling) 16,24 

Nilai standar 15,00 

EXSTAND 1,08 

8. Kepemilikan Laboratorium Pengujian Mutu Hasil Perikanan: 

Jumlab laboralorium pengujian mulu yang mendukung 
operasional pelabuban-(Nilai Eksistine) 

1 

Nilai standa r 1 

EXSTAND 1,00 

9. Keterdapatan Industri Perikanan: 

Jumlab industri perikanan yang berkembang di 
Delabuban lNilai Eksistine) 
Nilai slandar 

EXSTAND 

7 

1 

7,00 
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